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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pemberlakuan kebijakan pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah mendeskripsikan bahwa setiap
Pemerintah Daerah baik pemerintah daerah provinsi maupun Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota dituntut untuk mampu membiayai berbagai pembangunan daerahnya. Hal
tersebut menjelaskan bahwa setiap daerah diharuskan untuk memiliki kemampuan dalam
upaya mengoptimalkan berbagai potensi sumberdaya yang dimilikinya baik sumber daya
manusia maupun sumber daya alam.

Pada konteks potensi ekonomi daerah, kebijakan desentralisasi fiskal merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi ekonomi publik sehinga
berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi. Daerah harus memiliki sumber-sumber
pendapatannya sendiri karena salah satu indikator untuk melihat keadaan otonomi suatu
daerah terletak pada besar kecilnya kontribusi daerah tersebut dalam Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Daerah harus memikirkan peningkatan PAD untuk pembiayaan belanja daerahnya dan
juga juga harus memikirkan bagaimana meningkatkan investasi daerahnya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Kabupaten Tapin adalah salah satu dari 13 Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Selatan dengan luas wilayah 2.174,95 km2, yang merupakan 4,23% dari luas wilayah Provinsi
Kalimantan Selatan. Posisi Kabupaten Tapin dalam konstelasi wilayah Provinsi Kalimantan
Selatan sangat strategis karena di bagian Timur terletak pada jalur arteri primer yang
menghubungkan Provinsi Kalimantan Selatan dan Provinsi Kalimantan Timur, sedangkan
bagian Barat terletak pada jalur arteri primer yang menghubungkan Provinsi Kalimantan
Selatan dan Provinsi Kalimantan Tengah. Selain itu, Kabupaten Tapin merupakan pintu
gerbang menuju kawasan yang dinamakan Banua Enam.

Aktivitas  ekonomi  Kabupaten Tapin dapat digambarkan dari struktur
perekonomiannya. Struktur ekonomi ini diperlukan dalam perencanaan pembangunan
ekonomi daerah baik perencanan jangka panjang (RPJPD), perencanaan jangka menengah
(RPJMD), maupun perencanaan jangka pendek yang diwujudkan pada program kerja tahunan.
Struktur ekonomi Kabupaten Tapin pada tahun 2019 masih didominasi oleh sektor
pertambangan dan penggalian dengan kontibusi terhadap PDRB sebesar 28,61%. Kecamatan
penghasil sektor pertambangan dan pengalian antara lain kecamatan Binuang, Hatungun,
Salam Babaris, Tapin Selatan, Bungur, dan Lokpaikat. Berikut ini adalah garfik struktur

ekonomi Kabupaten Tapin Tahun 2019.

RINGKASAN EKSEKUTIF ix
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Gambar A. Distribusi PDRB Kabupaten Tapin (%)

Perubahan struktur ekonomi sering dijadikan sebagai salah satu sinyal untuk
mengetahui ke arah mana pembangunan berlangsung dalam periode waktu tertentu. Kondisi
tersebut disandarkan pada kekuatan efisiensi dan eksploitasi sumber daya yang terjadi. Saat
suatu kategori lapangan usaha yang mampu menciptakan efisiensi yang lebih tinggi, maka
lapangan usaha tersebut akan tumbuh lebih cepat dalam memproduksi barang dan jasa
dibandingkan dengan lapangan usaha lain yang belum mampu berkinerja secara efisien.
Implikasinya, kategori lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan yang lebih cepat
tersebut akan meningkatkan pangsa lapangan usahanya dan menyusutkan pangsa lapangan
usaha lain dalam memproduksi barang dan jasa. Adapun pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Tapin selama 2015-2019 secara rata-rata tumbuh sebesar 4.69. Berikut laju pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Tapin selama 2015-2019.
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Gambar B. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapin tahun 2015-2019
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Pada teori ekonomi pembangunan, diketahui bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi
dan investasi mempunyai hubungan timbal balik yang positif. Investasi akan memperkuat
pertumbuhan ekonomi dengan mendatangkan lebih banyak input ke dalam proses produksi.
Oleh karena itu memperbaiki iklim investasi merupakan suatu tugas yang penting bagi setiap
pemerintahan. Investasi yang dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi adalah
investasi yang terarah. Dimana investasi tersebut terkoordinasi dan terencana dengan
memperhatikan hubungan antar wilayah, lokasi industri, pembangunan infrastruktur,
sehingga tidak terjadi benturan dalam implementasi.

Penentuan potensi ekonomi yang dimiliki pada suatu negara ataupun daerah perlu
diketahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis ataupun unggulan yang memiliki potensi
daya saing kompetitif dan komparatif. Upaya-upaya yang dilakukan dalam menganalisis
peluang dan potensi investasi pada suatu daerah antara lain: (a) mengidentifikasi sektor
unggulan dan potensi ekonomi pada suatu daerah; (b) mengkaji kelayakan sektor unggulan;
(c) menyusun peluang investasi sektor unggulan; dan (d) mensinergikan peluang investasi dan
kebijakan daerah.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan investasi yang tepat pada
sektor potensial adalah potensi sumber daya alam, dimana potensi sumber daya alam dapat
sangat menunjang pegembangan daerah tertentu, misalnya potensi pada sektor pertanian,
pariwisata, pertambangan, industri atau jasa. Sebagai daerah yang berkembang Kabupaten
Tapin akan memerlukan investasi yang berfungsi untuk mendukung pembangunan daerah.
Oleh karena itu diperlukan suatu kajian yang mendasarkan pada identifikasi pertanyaan-
pertanyaan pokok seperti: (1) bagaimana kondisi lapangan usaha, komoditi strategis dan SDA
daerah di Kabupaten Tapin; (2) bagaimana kesiapan Kabupaten Tapin dan secara khusus
aktivitas apa yang harus dilakukan untuk menarik investasi; dan (3) bagaimana kondisi faktor
pendorong dan hambatan dalam berinvestasi di Kabupaten Tapin

Pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapin tertinggi dicapai oleh
lapangan usaha perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor yaitu
sebesar 6,38%, pertumbuhan tertinggi kedua adalah pada sektor lapangan usaha jasa
keuangan dan asuransi yang pertumbuhannya mencapai 6,05%. Sedangkan subsektor
pertambangan batu bara dalam lapangan usaha pertambangan dan penggalian tumbuh
melambat. Potret tersebut tergambar dari pertumbuhan sektor ini, yang mana pada periode
2017-2018 pertumbuhan sektor lapangan usaha pertambangan dan penggalian masih diatas
5%, sedangkan pada tahun 2019 pertumbuhanya hanya 3,14% hal ini mengakibatkan
penurunan pertumbuhan ekonomi Kabpaten Tapin menjadi 4,26% yang mana pada tahun
sebelumnya masih mencapai 5,01%. Berikut ini adalah garfik pertumbuhan ekonomi per sektor
lapangan usaha Kabupaten Tapin Tahun 2019.
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Sumber: PDRB Rabupaten Tapin Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2019

Gambar C. Pertumbuhan PDRB berdasarkan lapangan usaha Kab. Tapin tahun 2019 (%)

Laju pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro untuk melihat
kinerja perekonomian di suatu wilayah secara riil. Laju pertumbuhan ekonomi adalah
pertambahan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh semua lapangan usaha kegiatan
ekonomi di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Jika pertumbuhan ekonomi ditinjau dari
sisi pengeluaran, sebagian besar PDRB kabupaten Tapin digunakan untuk memenuhi
konsumsi rumah tangga. Pada periode 2015-2019, rata-rata porsi pengeluaran rumah tangga
per tahun sebesar 42,68 persen dari total PDRB. Komponen terbesar kedua adalah net export
dengan share mencapai rata-rata sebesar 23,88 persen. Angka Positif net export
menunjukkan bahwa dalam lima tahun terakhir Kabupaten Tapin mengalami surplus neraca

perdagangan.
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Sumber: PDRB Kabupaten Tapin Menurut Pengeluaran Tahun 2015-2019

Gambar D. Distribusi PDRB Riil Menurut Pengeluaran Kabupaten Tapin 2015-2019 (%)

Pada kurun waktu 2015-2019, hampir semua komponen pengeluaran di Kabupaten
Tapin tumbuh positif kecuali pada komponen perubahan inventori yang tumbuh negatif hingga
mencapai minus 292,16 persen. Pertumbuhan paling tinggi ada pada komponen net exsport
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yang tumbuh rata-rata 7 persen, disusul konsumsi LNRT 6,68 persen dan PMTB rata-rata
tumbuh 4,91 persen.
Tabel A. Pertumbuhan Komponen PDRB Riil menurut Pengeluaran Kab.Tapin 2015-2019

Komponen 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-rata
Konsumsi Ruta 4,66 4,60 4,82 4,30 4,34 4,54
Konsumsi LNPRT 7,54 4,66 5,81 7,37 8,02 6,68
Konsumsi Pemerintah 5,26 0,04 0,79 1,16 1,48 1,75
PMTB 5,38 3,17 4,28 6,66 5,07 4,91
Inventori -36,90 -1.056,85 -93,55 -254,87 -18,62 -292,16
Net Export 1,54 2410 -0,97 5,35 4,97 7,00
PDRB 4,05 4,97 5,14 5,01 4,26 4,69

Sumber : BPS Kabupaten Tapin, diolah (2020)

PMTB menggambarkan investasi fisik domestik yang telah direalisasikan pada suatu
tahun tertentu dalam bentuk berbagai jenis barang kapital, seperti: bangunan, mesin-mesin,
alat-alat transportasi, dan barang modal lainnya; sedangkan inventori/stok meliputi output
setengah jadi, atau input yang belum digunakan, termasuk juga barang jadi yang belum dijual.
Inventori/stok termasuk dalam modal kerja yang merupakan bagian investasi yang
direncanakan. Perubahan inventori merupakan selisin antara stok akhir dengan stok awal
pada suatu periode tertentu.

Berdasarkan harga berlaku maupun harga konstan 2010 sebagaimana Tabel B.
Perkembangan nilai investasi di Kabupaten Tapin selama periode 2015-2019 terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2015 nilai investasi atas dasar harga berlaku sebesar 1,39 triliun dan
meningkat pada tahun 2019 menjadi 1,90 triliun. Sedangkan berdasarkan harga konstan 2010
mencapai Rp. 1,04 triliun, kemudian terus meningkat menjadi Rp.1,25 triliun pada tahun 2019,
meskipun sempat turun pada tahun 2016. Baik Berdasarkan harga berlaku maupun harga
konstan 2010, komponen penyumbang terbesar Investasi berasal dari Pembentukan Modal
Tetap Bruto (PMTB).

Tabel B. Perkembangan Nilai Investasi Kabupaten Tapin 2015-2019 (Rp. Milyar)

i Harga Berlaku Harga Konstan 2010
PMTB Inventory Jumlah PMTB Inventori Jumlah
2015 | 1.372.476,17 17.322,38 1.389.798,55 1.027.035,44 14.562,44 1.041.597,88
2016 | 1.448.166,19 | -166.752,08 1.281.414,11 1.059.635,77 -139.340,81 920.294,96
2017 | 1.539.421,40 | -11.484,65 1.527.936,75 1.104.996,78 -8.991,82 1.096.004,96
2018* | 1.699.308,97 18.272,22 1.717.581,19 1.178.569,51 13.925,95 1.192.495,46
2019* | 1.876.870,22 | 25.732,64 1.902.602,36 1.238.336,02 11.332,42 1.249.668,44
Sumber : BPS Kabupaten Tapin, diolah (2020)

*angka sementara **angka sangat sementara

Investasi merupakan syarat perlu untuk mendorong terjadinya aktivitas ekonomi, hal

ini diungkapkan dalam teori Cobb Douglas maupun Harold Domar. Ide utama pendapat
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mereka adalah besarnya output dalam proses produksi akan proporsional dengan besarnya
modal (capital). Identifikasi atas potensi investasi daerah secara lebih rinci dalam bentuk
sektor-sektor yang menjadi kunci pertumbuhan ekonomi daerah, terlebih dahulu harus
dipahami jenis-jenis sektor tersebut. Menurut teori ekonomi basis (Edwards, 2007), ada dua
jenis sektor yaitu sektor basis yang memproduksi barang atau jasa sehingga dapat diekspor ke
luar daerah dan subsektor bukan basis yang memproduksi barang atau jasa untuk konsumsi
lokal. Menurut asumsi teori ekonomi basis pertambahan ekspor ke luar daerah tidak hanya
akan mendorong pekerjaan dan pendapatan dalam subsektor basis tetapi juga permintaan
untuk barang dan jasa yang bukan basis. Untuk mengidentifkasi subsektor basis tersebut bisa
dilakukan dengan mengestimasi rasio location quotient (LQ).

Menggunakan data-data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Tapin
dan Produk Domestik Bruto Kalimantan Selatan dari tahun 2012 sampai dengan 2019,
sebagai karakteristik daerah dan provinsi sebagai acuan, maka analisis-analisis LQ dilakukan
untuk masing-masing sektor yaitu sektor primer, sekunder, dan tersier potensi investasi
Kabupaten Tapin. Hasil analisis LQ ditampilkan secara ringkas pada Tabel berikut ini.

Tabel C. Sektor Basis dan Unggulan pada Sektor Primer Kabupaten Tapin 2012-2019

No Sektor LQ Katagori
B PRIMER
¥ Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan 1,39 BASIS
[ s | Pertambangan dan Penggalian 1,28 BASIS
B SEKUNDER
[ © | Industri Pengolahan 0,50 NON BASIS
[ Pengadaan Listrik dan Gas 0,70 NON BASIS
|13 Pengadaan Air 0,78 NON BASIS
I3 Konstruksi 0,70 NON BASIS
e TERSIER
[l Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi 0,98 NON BASIS
[ Transportasi dan pergudangan 0,52 NON BASIS
[ Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,12 BASIS
Informasi dan Komunikasi 1,05 BASIS
[l JasaKeuangan 0,31 NON BASIS
Real Estate 0,63 NON BASIS
[l Jasa Perusahaan 0,18 NON BASIS
[ Adm Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 1,25 BASIS
[T Jasa Pendidikan 1,10 BASIS
[ Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,93 NON BASIS
&1 Jasalainnya 0,76 NON BASIS

Sumber: BPS, data diolah

Berdasarkan identifikasi potensi investasi daerah melalui analisis LQ, diperoleh hasil
bahwa: (a) sektor primer, dan sektor tersier merupakan sektor basis, sehingga pemerintah
Kabuapten Tapin dapat mempertimbangkan prioritas investasi pada kedua sektor ini. Sektor
primer (A) pertanian, kehutanan, dan perikanan serta sektor primer (B), pertambangan dan
penggalian, keduanya merupakan sektor basis. Sedangkan sektor tersier, sektor yang layak
untuk lebih dikembangkan dan menjadi prioritas investasi pemerintah daerah Kabupaten Tapin
terdiri dari sektor (I) penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor (J) informasi dan
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komunikasi, sektor (N) administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial, serta sektor
(O) Jasa Pendidikan.

Pada sektor sekunder, dua sektor yang perlu dipertimbangkan sebagai sektor
strategis karena terkait ketahanan daerah, atau terkait langsung sebagai nilai tambah dan
pendukung terhadap sektor basis yaitu sektor konstruksi, dan sektor Industri Pengolahan.
Sektor ini terutama membantu dalam membangun infrastruktur dan nilai tambah (hilirisasi
industry) sektor primer yang diperlukan untuk pembangunan daerah.

Untuk mendorong masuknya investasi dari luar, di Kabupaten Tapin diperlukan iklim
investasi yang kondusif. Selain itu, perlu dipacu jiwa entrepreneurship dari masyarakat
Kabupaten Tapin sehingga berani melakukan investasi yang pada gilirannya akan
menciptakan lapangan kerja dan ikut menggerakkan roda perekonomian daerah. Investasi
membutuhkan iklim yang kondusif dan transparansi dalam hal legalitas pelayanan dan
prosedur investasi. Daerah harus mampu membuat business planning map tentang peluang
investasi daerahnya berdasarkan feasibility-study yang matang. Perlu dibentuk kawasan-
kawasan investasi berdasarkan peruntukkannya. Selain itu, juga diperlukan pembenahan
kualitas dan kuantitas infrastruktur. Adapun potensi-potensi Investasi di Kabupaten Tapin hasil
analisis kajian ini antara lain:

a. Pertanian berada di seluruh kecamatan dengan komoditas utama tanaman

pangan Padi, dan jagung, tanaman holtikultura berada pada kecamatan Tapin
Tengah dengan produksi tanaman cabai hiyung, dan Kecamatan Salam Babaris,
Kecamatan Bungur, serta kecamatan Binuang untuk produksi bawang merah.

b. Perkebunan antara lain perkebunan Kelapa sawit berada di Kecamatan Binuang,
Tapin Selatan, Tapin Tengah, Candi Laras Selatan, dan Candi Laras Utara;
Perkebunan Karet hampir di semua Kecamatan Kabupaten Tapin kecuali
kecamatan Candi Laras Selatan, Candi Laras Utara, dan Perkebunan Kelapa
berada di seluruh Kecamatan Kabupaten Tapin.

c. Potensi UMKM anyaman purun di Kecamatan Candi Laras Selatan masing-
masing berada di Desa Margasari Hulu, Desa Candi Laras dan Desa Sungai
Rutas. Potensi UMKM olahan cabai rawit hiyung di Kecamatan Tapin Tengah
beada di Desa Hiyung, dan Potensi olahan Pisang Binuang di Kecamatan
Binuang.

d. Potensi Pariwisata berada hampir di semua Kecamatan Kabupaten Tapin yang
terdiri dari wisata alam, wisata kota dan argo, wisata budaya daerah, dan wisata
religius. Wisata budaya dan religius/ziarah dapat dijadikan prioritas untuk
pengembangan investasi di Kabupaten Tapin karena wisata ini yang paling

dominan di kunjungi wisatawan dalam lima tahun terakhir.
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